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ABSTRL\CT
There are two opinions that are extremely different ahout religion function to

self-actualization process. Firstly, religion is needed in self-actualization process.
Secondly, religion inhibits self-actualization process. The research will make a
clearance of that problem and to discover a conception about religion which are
conducive to the self-actualization effort.

Material object of the research is· Iqbal 's conception about religion and self,
and the formal object is religion philosophy. Hermeneutic method is used in this
research. There are some procedures of method, namely interpretation, analysis
synthesis, coherency, comparation, and heuristics.

The result of research are: the self is more potensia than actus. Potensia will
become actus through out s~lf-actualization process, and will final at insan /camil.
lnsan kamil is the human like God, a human ideal condition. Religion norms are the
one ofrepresentative self-actualization procedures. Religion can be called modus of
existence. Proportional understanding about religion is needed for its. The
understanding which placed the human as the central ofthe world, but the spiritual
consciousness which oriented to God is growth in his self That understanding called
anthropocentric-spiritualistic conception. Iqbal's conception about religion is
anthropocentric-spiritualistic one. Self of human became central subject in his
philosophy, and whole of his philosophy systems are formatted by the religion.
Iqbal's conception about religion can be a reference in self- actualization.

LPENGANTAR
Latar Belakang Penelitian

Problem tentang manusia senantiasa
aktual dan relevan untuk dibicarakan.
Setiap kuru.n waktu tertentu selalu muncul
tenn-tenn tentang manusia dari para
pemikir.. Salah satu tema tentang manusia
yang cukup banyak dibicarakan oleh para
pemikir adalah sekitar kemungkinan
munculnya manusia unggul. Nietzsche
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(1844-1900) terkenal .. dengan konsep
ubermensch. Muhammad Jqbal(1873
1938) terkenal dengan konsep insan
/cami/.

Agama sebagai institusi ·menyediakan
perangkat fasilitas .... ·.yang •. menempatkan
manusia· pada posisi semestinya, sebagai
makhluk paling sempurna. Keberadaan
agama., meskipun dentiki~ bukan
berarti ··tida}{ pernab digugat. Sementara
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pemikir meragukan, mempertanyakan
dan babkan memberikan penilaian negatif
terhadap keberadaan dan fungsi agama

Terdapat dua ~~'~~pendapat yang
bertentangan secara ~fj. ekstrim tentang
peran atau fungsi agama dalam. konteks
upaya aktuaiisasi diD manusia Pendapat
pertama mengakui pentingnya agama,
babkan cenderung berlebihan yang
akibatnya manusia terjebak pada sikap
dogmatis. Potensi manusia tidak dapat
teraktualisasi selurubnya. Kreativitas
manusia terbelenggu. Lebih ironis l~
ajaran agama ditafsirkan secara
tendensius dan tidak semestinya Filsafat
abad tengab. dalam hal ini menjadi
contoh.

Pendapat keduamenolak peran
agama Feuerbach, M~ dan Nietzsche,
adalah representasi dari kelompok kooua
ini. Aktualisasi diD tidak akan ·maksimal
apabila agama dijadikanacuan. Agama
itu hanya merupakan suatu bootuk
keterasingan manusia dari dirinya sendiri.
Agama merupakan pelarian manusia dati
masalah sosial ekonomi yang tidak dapat
diselesaik8n. Manusia hams
meningga1kanagamadan kembali kepada
dirinya sendiD apabila ingin menjadi
manusia yang sempuma Manusia unggul
hanya mungkin terwujud dengan
kematian Tuhan.

Kedua pemahaman tentang agama di
atas .k:urang representatif dan tidak
proporsional apabila diletakkan dalam
konteks pembangunan manusia
seutubnya Kedua pandangan itu
membatasi atau bahkan mengbaJangi
upaya aktualisasi potensi manusia secara
optimal. Pemahaman tentang agama yang
representatif dan lebih manusiawi sangat
penting bagi upaya aktualisasi diri
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menuju terbentuknya manusia ideal.
Dalam konteks~ filsafat Iqbal adalah
fenomena yang representatif untuk
diteliti. Perhatian Iqbal yang serius
terhadap diD manusia, penghayatan Iqbal
yang intens terhadap agama, semangat
Iqbal untuk mereformasi pemabaman
tentang~ aktnalisasi~ dan agama;
memposisikan pemikiran Iqbal penting
dan relevan diteliti dalam rangka
menjawab permasalahan aktualisasi din.

II. CARA PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian

kepustakaan. Bahan atau materi
penelitian meliputi: pertama, buku-buku
karya Iqbal, terutama karyanya yang
berjudul Asrar-I Khudi, dan The
Reconstruction of Religious Thought in
Islam. Buku Asrar-IKhudi berisi
pemikiran Iqbal tentang diD· dan
kemungkinan kemlmgkinan
aktualisasinya; sedang buku The
Reconstruction of Religious Thought in
Is/am berisi pemikiran· Iqbal tentang
agama.

Metode penelitian yang digunakan
adalah hermeneutik-filsafati. Data diolah
dengan analisis. kualitatif filsafati dengan
mengikuti langkab metode interpretasi,
analisis-sintesis,koherensi, komparasi,
heuristika( Bakker, 1990: 62).

m. BASIL DAN PEMBAHASAN
A. Corak , orientasi, dan sumbangan

pemikinm filsafat Iqbal
Muhammad Iqbal dalam keseluruhan

sistem pemikirannya sebenamya
bermaksud membangkitkan sentan8at
bangsa-bangsa Timur dan khususnya
Islam untuk memperbaiki nasibDya··..·baik
di dunia ini maupun di dunia setelah
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dunia ini.
Fatalisme yang men.jatubkan derajat

manusia telah· men~Timur dan
khususnya Islam·.·.selama~· berabad-abad
Muhammad Iqbal menunjukkan bahwa
fatalisme ito· telah berkuasa· karena
pengaruh filsafat, kurangnya pemahaman
terbadap semangat hidup yang teIah
dipancarkan oleh Islam terhadapm~
dan karena pengaruh siasat politik (Iqbal,
1951: 3). Sikap fatalis terhadap
kehidupan dtmia diteDtang oleh
Muhammad Iqbal, meski begitu, Iqbal
tidak menghendaki dinamisme ala Barat
yang telab berhasil dalamhidupduniawi.

Muhammad Iqbal berpendapat,
walaupun .Barat dinamik dalam berbagai
bidang, kebudayaan Barat bisa
menimbuIkanmalapetaka berupa
kerugianspiritual karena pada dasamyaia
telah berpadu dengan sekularisme.
Pembangkangan Barat lewat
peradabannya terhadap dasar-dasar
ruhani mempakan ancaman berbahaya
bagi dunia Timur dan dunia Islam
khususnya. Tugasbangsa Timur dan
khususnya Islam adalah membangun
kebudayaannya. Jib mereka menim cam
Baratdengan membangunperadabannya
di atas. materialisme dan rasionalisme
tanpa memperhatikandasar-dasar
mhaniah kehidupan manusia dan
melupakan Tu.han, maka mereka akan
semakinkehiJangan diri atau pribadi yang
amat berharga,dan akan men.jadi budat(
materiaIisme. Donia Timur dan
khususnya duma Islam, untuk
membanguD. peradabannya, hams
menegubkan kepribadianny~ hams
memikirkan kembali keseluruhart
si~~ tanpa sepenulmya
mematuskan hubungan dengan maS8.
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lampau. Dunia Timur dan khususnya
dUnia Islam hams mampu menghidupkan
kembali segala tatanan hidup duniawi
tanpa hams melupakan atau
meninggalkan aspek ruhaniah dalam
kehidupan (Iqbal, 1951: vi).

Muhammad Iqbal sangat menghargai
solidaritas. Ajaran dan iYakan Iqbal untuk
mengembalikan kejayaan dunia Timur
dan khususnya dunia Islam, bukan Jumya'
ditujukan. kepada rakyat India, tetapi juga
untuk rakyat seluruh dunia Islam dan
,seluruh rakyat· duma Timur.' Muhammad
Iqbal· sangat memuji· setiap usaha yang,
bertu.juan memperluas pandangan orang
seorang dan bangsa-sebangsa, mel8mpaui
batas-batas geografis, dan menghidupkan
atau menularkan dalam diri mereka suatu
sifat kemanusiaan yang sehat dan teguh.

Mttbammad Iqbal menawarkan
paradigma baru· bagi kehidupan, untuk
mengatasi degradasi kehidupan global,
dan dehumanisasi. Paradigma yang
ditawarkan Muhammad Iqbal adalah
paradigma Qur'ani. Paradigma yang
didasarkan nilai-nilai Islam dan bersumbu
pada tauhid Muhammad Iqbal,' dalam
rangka itu, telah merintis suatu
rekonstniksi .persepsi dankonsepsi
ten.tang Tuhan, manusia, dan alam
semesta.

Sasaran pembaharuan bagi,
Muhammad Iqbal adalah membentuk
pribadi-pribadi muslim yang baik,
kreatit: dinanris, menjunjung tinggi
spiritualitas. Pemikiran-pemikifan
Muhammad Iqbal tentang berbagaihal
sebenamya terkait erat dengatt
konsepsinya tentang pembangunan
pribadi (Ali, 1990: 103). Rekonstruksl
pemikiranMuhammad Iqbal tentang
agama juga datatn rangka pembangunan
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pribadi.
Tigahal tentang dunia barat yang

memberi kesan mendalam pada
Mlmammad Iqbal; ya1mi vitalitas dan
dinamika kehidupmi~fotang-orang Barat
yang penuh inisiatif dan kreativitas,
peluangyang ·luas bagihumanisme, dan
pengaruhkapitalis yangmenganeam jiwa
dan harkat manusia Barat (Fakhty, 1983:
478).Dua'haI yang pertalD8diadopsi
Muhammad ·.Iqbal.sebagai pangkal tola}{
menginterpretasilaul Islam· dalamterm
tenn modem; .sementara··kenyataan· yang
terakhir memperkuat 'keyakinan
Muhammad Iqbal akankeunggulan Islam
sebagai cita-cita ··moraldan spiritual.
Muhammad lqbal mengajak· pemikir~

pemikir .Islam ·untuk memikirkan kembali
Islam dengan·· cara yangtnoderen dan
dinamis tanpa hams· mengesampingkan
spiritualitasnya.

Fakhty (1983: 477)berpendapat
babwa filsafat Muhammad Iqbal
merupakan satu-satunya usaba· paling
penting yang berupaya
menginterpretasikan Islam dalamtenn~

tenn modem. Muhammad Iqbal··mewarisi
cara-cara filsafat Barat dalam .. rangka
menegaskan . pandangan-dunia Islam.'
Tujuan filsafatnya yang sejati bukan
mengakui keunggulandan validitas
filsafat· Barat;··tetapi. menCari kesesuaian
yang esensial dengan weltanschauung
Islam. Upaya. sintesis Iqbal itu nampak
terutama dalam kmyanya The
Reconstruction .of Religious Thought· in
Islam. Upaya Muhammad Iqbal ito dapat
dibandingkan dengan upaya Al-Kindi dan
Ibnu. Rusyd yang .. menjembatani antara
pemikiran spekulatifdan agama

Iqbal sebagai. muslim yang taat dan
filsuf yang·.•cemerl8D&. merintis jalan bagi
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upaya reinterpretasi warisan peradaban
Islam yang dipadukan deng8n filsafat
Barat kontemporer. Karya-kmya .. Iqbal
mempakan suatu filsafat ..iang
kemajuan bidup. Kemajuan hidup'.Yang
diserukan Muhammad Iqbal adalah
kemajuan yang diliputi semangat cinta,
persatuan, toleransi, kemerd.ekaan,
persaudaraan, dan persamaan .hakiki;
bukan dalam .arti agresi yangserakah
seperti diserukanNietzsche, .bukan pula
revolusi ala Marx yang mengkondisikan
konflik· sebagai titik tolak kemajuan.
Tema-tema .pembebasan, emansipasi,
peneguhan diri, kemandirian, datl tema
kemanusiaan lainnya menjadi pokok
perhatian Iqbal.

B. Temapokok filsafat Iqbal: khudi
dan aktoalisasinya

Filsafat Iqbal tentang khudi (diri)
merupakan kuncibagi petnab.aman
terhadap seluruhsistem filsafatnya.
Filsafat khudi (diri) adalah sat8hsatu
konsep dasar filsafaf Iqbal . serta
merupakan alas penopang·· keseluruhan
struktur pemikirannya (Saiyidain,
1981:23). Kata khudi menurut tata bahasa
Persi adalab bentuk kecildari Khuda
yang berartiTuhan;sedang khudiberat1i
diri atau pribadi atau ego (Iqbal, 1953:
13). Khudi. mempakan pusat landasan
orgatrisasi kebidupan manusia
(Saiyidain,1981 :24).

Khudi· ·memiliki ·karakteristik sebagai
berikut. Pertama, khudi bersifat
tersendiri dan unik, hakikat diri walaupun
berinteraksi dengan diri - diri ~
namun ia tetap terpusat pada dirinya
sendiri dan memiliki lingkup kedirian
sendiri, lepas dari ,diri - diri lain diluar
dirinya (Iqbal, 1951:99). Kedua, khUdi
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l tidak terikat ruang dan waktu. ~etika raga
.saya berada .dalam suatu ruang, saya
dapat menembus ruangan. itu dengan
membayangkan ataum~ruangan
yang lain (Iqb.al, 1951: 99)•.. Kekinian diD
saya merangkum juga eli dal~·masa
lalu danm~ depan. Masa lalu dan masa
depan ini kemudian ...~ jugaqlljadi
pertimbangan bagi tenvujudnya. titldakatl
fisik dalam kekinian .diD ~ (J;qbal,
1951: 99). Ketiga, khudi itu lteftarat·.
khudi yang Iebih rendahdan .ada.khudi
yang lebih tinggi. Tinggi rendahnyatanl,f
Ichudi setiap wujudtergantN pad8
tingkat. kemampuan 'menghayAti diD
secara mantap. (Iqbal, 195.1: 12).
Keempat, ··/chudi 'bersifat ditlamis~ .dapat
menjadi kuat dan dapat menjadi lemah.
Khudi menjadi kuat apabila .' sanakin
tebal rasa keakuan. Khudimenjadil~
apabila rasa keakuan sebagai:.diD tipis
atau kurang. (Iqbal, 1953: 30).KeIima,
khudi itu bersifat teleologis... .Sifat
teleologis diri, menjadikan manusia
selalu bidup babkan akan terusberlanjut
meskipun manusia. telah menga1ami
kematian. (Iqbal, 1953:96).

Iqbal berpendapat, setiap wujud
mempunyai indiviualitas atau diD.
Ketinggian derajat seti.apwujud di alam
ini tergantung pada tingkat
perkembangan individualitasnya.T~
- tingkat keadaan dari setiap wujud pada
dasamya juga merupakan deraiat··
derajatdari individualitas· atau· diD.
Kriteria untuk menentukan kualitas
kedirian dari.setiap. wujud ialahseberapa
jauh ia dapat menghayati dirinya secara
mantap.

Filsafat Iqbal tentang /chudi
merupakan kritik dan sekaligus koreksi
terhadap pandangan dansikapyang
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kurang memperhatikan. pentingnya nilai
kedirian (Iq~ 1951:· 95). Dua··.bentuk
~etidakpedulian .. manusia terhadap' nilai
kedirian hendak. diluruskanoleh· Iqbal
Pertam8tketidakpedulian. terhadap nilai
kedirianyang tereennin dalam sikap
bidup ingin meleburkan diD ke dalam diD
TuhaQ._sikap ~dupyangmemandang
dunia ini hanya ·bayangan. Kedua,
ketidakped.uliaa ",tedIadap ,ftilai .•... kQdirian
yang tercennin dalam.sikap hidupyang
~materi. ,Sikaphidup
seperti itu mengakibat···Dilai kemanusi881l
tidak· .Iebih beJharga. daripada benda' ~
benda material yangdiagungkan.

.om l1}IIIlusia; .. '.berdasakan filsafat
Iqbal tentang khudi,tidaksepenuhnya
Ill,erupakan.actus,tetapi •.sebagiaD terbesar
justrumempakan potensia. Hal ini
konsisten dengan .prinsip motafisika
Iqbal; bahwa hakikat kenyataan its
material.dan spiritual, tetapi pada babak
terakbir yang.· spiritual lOOih dominan.
Actus adalah sesuatu yang. kurang lebih
bersifat material atau minimal
mermmgkinkan registrasi inderawi,
sementara· potensia ·adalah sesuatu··yang
lebih kurao.g. bersifat spiritual.Potensi
manusia itu tidak . akan habis
diaktuaJisasikan.

Iqbal dengan filsafat /chudi-nya
sebenamya telah mern.bentangkan sebuah
rencanayang matang bagi upaya
aktIJaiisasi diri manusia. Iqbal
menunjukkan ·bahwa diD manusia
menyimpan potensi.. tak terbatas daD
memiliki berbagai kemungkinan bagi
aktualisasinya.

Iqbal .dengan filsafat· khudi-nya
sebenamya juga telah _
pembaharuao. pemabaman tentang' posisi
diri manusiaketika dibadapkan dengan

248



Musthofa A.L.~ Agama dan Aktualisasi Diri dalam ...

alam semesta Pemahaman yang laziin
manusia sering diposisikan sebagai
mikro-kosmos, sementara alam semesta
diposisikan sebagai m8kro-kosmos.
Pemahaman yang .semacam itu hanya
berlaku bagi manusia dalam dimensi
fisiknya. Manusia, dalarn dimensi
spiritualitas, justru merupakan makro
kosmos; .sementara alarn semesta sebagai
mikro-kosmos.

Momen penting ketinggian derajat
diri manusia ditandai dengan
ditinggalkaJ)llya cara hidup instinktif
beralih· kepada .cam hidup berdasar
kesadaransebagai diriyang bebas,kritis,
dan dinamis.Momen kebangkitan
kesadaran kemanusiaan· ito diilustrasikan
oleh Iqbal melalui interpretasinya tentang
peristiwa ketika Adam diperintah pergi
dari surgake burni (Iqbal, 1951: 88).

Pemikiran Iqbal mengenai khudi
bermuara padapemikirannya tentang
insan /camil. Insan karnil· .adalah· ·taraf
atau derajat tertinggi yang dapat dicapai
oleh khudi dalarn perkembangannya
Nietzsche, olehbeberapa penulis Barat,
sering disebut-sebut sebagaiinspirator
konsep insankamil Iqbal. Beberapa
p~ulis Tintur yang otoritatif mengenai
pemikiran Iqbal menolak klaim ito.
Konsep insan Jeamil Iqbal· dalarn satu segi
mempunyai kesamaan dengan konsep
ubermensch Nietzsche, yakni dalarn segi
penekanan .pentingnya·amal bagi
pencapaiannya; selebihnya berbeda
bahkan bertolak belakang. Ubermensch
Nietzsche dilatarbelakangi oleh kematian
Tuhan, insan /ramil Iqbal justru
dilatarbelakangi oleh .kerinduan akan
Tuhan. Ubermensch tidak mempunyai
rasa cinta kasih , insan /ramil sebaliknya
selalu diliputi oleh cinta kasih.
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Ubermensch tidak terikat nonna dalam
masyarakat atau dengan kata lain ada
norma tersendiri yang mengator dan
mengikat ubermensch,Iqbal justni~hanya
mengakui satu nonna moral bagi ·seluroh
umat manusia

Perwakilan Dam di dunia iniadalah
bentukperkembangan diri yang tertinggi.
Insan komil adalah khalifah Tuhan di
dunia ini. Insan /camil menurut Iqbal
tidak lain adalah· sang mukmin sejati yang
dalam dirinya terdapat kekuatan,
wawasan, perbuatan dan kebijaksanaan.
Sifat-sifat lOOur ini dalam wujudnya yang
tertinggi tercermin dalam akhlak nahawi
(Effendi, 1987: 25). Insan kami/,yang
tidak lain· adalah mukmin sejati, tidak
memperlakukan agamanya sebagai
dogma yang kikuk. Seluruh hidupnya
dijalani dengan penuh semangat,
kreativitas dan sesuai dengan kehendak
Tuhan. Rahasia dirinya adalah La I/aaha
ii/allah. Kemarnpuan menghayati La
Ilaaha ii/allah menjadikannya mampu
menguasai dunia (Iqbal, 1985: 38). ·Cita
Iqbal tentang insan kamil sebagai bentuk
manusia ideal, dan merupakan tingkat
kedirian tertinggi yang mungkin dicapai
o'eh setiap diri dilataribelakangi oleh
kerinduan terhadap Tuhan dan rasa
tanggung jawab sebagai wakil (khalifah)
Tuhan di burni.

Insan komil hanya dapat dicapai
melalui jalan tertentu dan cara· yang
tertentu pula. Iqbal berpendap~

seseorang··harus melalui tiga Case untuk
mencapai derajat insiIn komi!. Pertama,
tunduk atau taat kepada hukum Tuhan
(Iqbal, 1953:116). Ketaatan terhadap
aturan-aturan Tuhan membuatderajat
manusia menjadi lebih tinggi,tdengan
taat kepada aturan Tuhan manusia akan

Jumal Filsafat, Seri ke-31, Agustus 2000
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:memperoleh .kebebasan.
Kedua, menguasai diri (self

;~(!nt7ol). Esensi k~ adalah
t~ tiada Tuhan/ selain.· Allah.
,~etaatan terha9aP aturan-aturan Tuhan,
akan menjaga diri seseorang darisikap
.~t dan sombong, suatu sikap yang
4aPat'. melprnahkan. diri. AktuaJisasi

:!<etaatan kepada. Tuhan menjadi ... satu
f.\~ya .referensi.bagi segala tindakan
{Iqbal, 1953.:117).. KeJ;ridupandiri
,';,~usia menunjukkan':adanya dua
:kecenderungan yang '....'. ..berlawanl11l,
J,ecendenmganterhadap hal-~.yagbaik

,·dan.. yang. buruk..Kebebasan. diri .m.anusia
}~.menunjang .·.dalammeoDlih.;dua
,'J<ecenderungm. tersebut.Kecend~a
;terhadaphal-hal. yangbaik ~rakib~

." semakin ~ya <iiri, se<i8tig
lcecen~ .terhadap ....•.hal-hal.. yapg
burukakan berakibat lemalU1ya diri.

Ketiga, niyabat Ilahi &tau
kelchalifahan Tuhan. lnsan komil
sebagaimana telah dikemulcakan di m11ka
adalah. khalifah.atau \Vakil. TWtan .. di
J>umi,yang. tidek lain .·.. adalah .. seo~
mukmin .sejati .yang benar-benar ..~

... i<eptlda '. Tuhan.·dan mat:r1pu
mengendalikatl diri.~Manusia yang P8l,ltas
menjadi ·waJril Tuhandi. bumi~
manllSia Yang· mampU. membaca .. atuT8J1
aturan Tuhan dan mamp~ .menafsitkan
sertamewujud!<an.dalamperilakunya.

Fase demi faseproses aktualisasi4#i
m~$kiditempuh, meialui •.. prosedur ter.gtu.
PertaJaa,aktualisasi djri; karus<Wncgan
amal. Watak diri manusia adalah
perjuangan untuk mencapai ~
kesatqan yang Iebih inldusi( l*ih
efektit:lebihseimbang dan lebih utMk.
(Iqbal, 1951: 146). Individualitas
manusia .akan hilang· dan segala~

Jurnal Filsafat, Ser; ke-3J, Agustus 2000

tidak akan pemah .menjadi aktual, .. bila
,~usia menghindari perjuan~ .·tidak

4 mengembangkan potensinya dan
mematikan. daya kreatifitasn~a .(Iqb~
l~~1: 151).Tuhan

i

.• menjelmakan sifat-
~~~ya di a1anl initidak secara tuntas,
#~ juga pada diri .manusia~~ilP

hPJB8'lisme be,Jget'8k~uju .• TUhail°
~~dekatf Tuhan...•~. m~U1llbubkan
Slfat-sifat-Nya dalam diri (Iqbal, ~I953:

.~6).Aktualisasi .diri, . yang berarti jUga
',!Jlen<lekatiTuhanbukanJab .dengan jalan
:~dahkan?IDdanmenghindarkan diri
.~ .•••.apW dan petjuangan yang.penuh
'~:srA11angat(Iqba1, 1951: 160).
~'. J{edua, upayaaktuatisasidiri fu1tiJk
.'Diencapai •. insan katIril diupayakan.dengan

L .•.• " •..... ' .. ' buh.suburkaD. sikap-.'..'. .• ~);.'Q.ft.'......m.enum ". ....." ..... . .,~ yang
~~perkuat ..diri. yaitu sikap cmta kasih.

··laqr"keberatU8J!, to1eransi, Kayb-l Halal~
~epa kreatif>dfllt~li· Sikap-Sikap yang
·:lIle~~~ ..~ ..seperti···~mmta
·'.minta .. atau· s~,!l~ .' ..perbudalcan,· dan
:sotnbong,~di111iJJj~ll1j~· .. ••• . ...•..•.•
.. J<.onsep Iq?altentaDgk1lJ«1i .<Ian
~~ ?ID}x.et11JHWm k~ yaJJg
r~1jgiuso Agama dijadikanWl"D1atbagi

..~~~ diri..lnsll'}lcClmiladal;ab
~llSia Yangmenjacfikanagama~b~ai
ruhyang menjiwaikelJidupannya .. I~an

);amil,hanya 4apat. terwujlldilPablla
agama difabami,d.iltarati" ~diamtl1~
secara sungguh-sungguh dan seben.ar-
bt.mamya.... Iqbal, dalam ~i~
.m~unjukkan ..'... bagaimana sell~ya
~emabamj apna.

c. Pemikiranlqbal tentang agaDla.
1.BaIdkat, elmistensi, dan kompeteDsi

llgama
Muhammad Iqbal (195.1:1)
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berpendapat, hakikat agama adalah satu inti agam~ adalah sesuatu yang
keimanan. Pendekatan Muhammadlqbal wajar, sebagaimana pengalaman biasa
dalam mendefinisikan agama tidak hanya (IqbaJ, 1951: 189). Terdapat ripe-ripe
bertolak dari stmktur eksistensial agama potensial dari kesadaran yang terletak
saja, tetapi Iebih. jauh agama berdekatan dengan kesadaran kita yang
didefinisikan berdasar struktur intelektual biasa. Jika tipe kesadaran ini membuka
dan struktur etikal,. yakni agama kemungkinan pengalaman yang memberi
didefinisikan dari segi ajanumya dan hidup dan pengetabuan, maka masalah
implikasi-implikasi ajaran ito terhadap kemungkinan agama sebagai suatu bentuk
kehidupan manusia. Muhammad Iqbal, pengaJaman yang lebib tinggi adalah
menggarisbawahi pendapat Whitehead, sesuatu yang benar sepenuhnya
tentang agama berpendapat. dilihat dari (IqbaL1951: 185).
ajaranny&, agama adalah sistem Muhammad Iqbal melontarkan kritik
kebenaran .umumyang mempunyai akibat ' terhadap pandangan yang menuduh
mengubab perangai manusia jika pengalaman agama sebagai suatu neurotis
dipegang teguh' dandilaksanakan dengan atau semacam gangguan kesadaran
suka-rela ··(Iqbal, 1951: .. 2). Agama sebagaimana dilontarkan oleh faham
difahamitidak semata-mata dalam tataran psikoanalisa dalam psikologi. Teori
normatit: .tetapi juga dalam tataran psikologi modem' itu bertolak dati
praktis-fungsional.Agama, dalam tataran kesalahfahaman yakni anggapan bahwa
nonnatit: mempwyai nilai .kognitif agama tidak menghubungkan ego
Agama memberikan pengetabuan manusia den.gan realitas objektif di luar
tentang. norma-norma itu sendiri .sebagai manusia, Agama hanya semacam rencana
suatu .kebenaran. Norma-norma yang upaya etis melindungi struktur
diyakini .sebagai suatu kebenaran ito, masyarakat. Mliliammad Iqbal
dalam tat8ran praktis, mempunyai berpendapat, tujuan akb.ir hidup
implikasi terhadap .. sikap dan, perilaku. keagamaan ·adalah membangun ego yang
Setiap orang akan bertindak ... berdasar fana dengan membuatnyaberhubungan
prinsip-prinsip yang, .. diyakini (Iqbal, dengan suatu ·proses .hidup yang· abadi,
1951: 2). M1Ibammad Iqbal,dengan sehingga memberikan kedudukan
pemahaman seperti ito, nampaknya metafisikal. Agama, tidak tepat bila
hendak menekankan bahwa norma semata-mata digambarkan hanya
agama '. mesti diaktualisasikan . dalam menyediakan cara khayalan untuk
kehiduPan. melepaskan diri dari, atau menyesuaikan

Agama,. sebagai upaya yang penuh diD· dengan suatu rea1ita yang···· tidak
dengan pertimbangan masak~ dalam menyenangkan (IqbaL1951: 194). Agama
Dlenetapkan prinsipterakbir dari .nilai, bukan respon terhadap satufantasi otak.
adalah fenomena dalam .kehidupan Agama merupakan respon terhadap suatu
manusia Catatan-catatan tentang agama suasana objektif yang·' menghasilkan
dan pengalaman-pengalaman agama antusiasme bam. Agama dapat
adalab bukti hidup tentangeksistensi memunculkan semangat bam, tradisi
agama Pengalaman~ sebagai salah bam, kepemimpinan bam, dan bahkan
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peradaban yang bam (Iqbal, 1951: 190).
Agama bukan semata-mata persoalan
eII1osi. Agama juga buPn masalab
simbolisasi semata Muhammad Iqbal
berpendapat, agama adalah ekspresi
seluruh potensi kemanusiaan (Iqbal,
J951: 2). Agama ito meliputi keyakinan,
pem.ikiran, dan penem.uan (Iqbal, 1951:
181). Hal itu dapat diidentifikasi melalui
fase-fase keberagamaan seseorang.

Psikologi belum menyentuh daerah
pinggiran dati agama sekalipun.
Pengalaman keagamaan yang. merupakan
kehidupan ruhaniah bersumberpada qalb
mempunyai banyak jenjang. Jenjang
jenjang itusecara teknis disebut 'alamal
amr (serangkaian perintab) yang meliputi
rub (jiwa atau semangat di balik
perintab), sirr al-khafi (hal yang
merupakan misteri di balik perintab), dan
sin-. al-akhfa (misteri yang menimbulkan
ketakutan dan ketaatan). Pertimbangan
atau analisis psikologi hanya dapat
diterima. dalam hubungan dengan gejala
emosional dan .simbolis dati agama ,
watak esensial agama dengan·cara apapun
tidak terlibat (Iqbal, 1951: 191).

Iqbalberpen~ dunia pada saat
lID membutubkan pembaharuan
kebidupaa: Agama merupakan sata..;
satunya hal yang dapatmempersiapkan
manusia menanggung beban berat itu.
Bangunan pribadi yang teguh. di atas
fondasi iman yang kuat merupakanpra
syarat untuk menjawab tantangan
pembaharuan itu. Agama merupakID
upaya yang penuh pertimbanganmasak
dalam menetapkan prinsip terakhir dati
nilai, karenanya agama maml'u
mengintegrasikan kekuatan-kekuatan
dalam diri seseorang(Iqbal,1951: 189).

Jurnal Filsafat, Ser; ke-31, Agustus 2000

2. Rasionalitas agama
Muhammad Iqbal (1951 : 1)

mengajukan suatu pertanyaan yang lalu
menjadi titik tolak upayanya mencari
dasar-dasar rasional bagi agama
~MuogJcinkab' mempergunakancara
rasional untukmemahami agama 1"
Pertanyaan .Iqbal ito didasarkan pada
adanya kenyataan sebagai berikut.
Pertama, semangat filsafat adalah bebas
bertanya,mencurigai semua~ autoritas,
menyelidiki semua penerimaan yang
tidak kritis dati pemikiran; meskipun
akhirnya filsafat akan sampai kepada satu
pengakuan jujur bahwa akal semata-mata
tidak sanggup mencapaikebenar8n
hakiki. Kedua, ·inti aga:ma adalf:lb.iman,
iman lebih dati hanya sekadarperasaan
'dan rasionalitas, iman juga .. bensi
semacam makrifat(peng1ibatan ·Iangsung
terhadap Tuhan). Im.an berorientasi padS
pengabdian.

Akal adalah unsur penting dalam
agama. Pemabaman terhadap prinsip
prinsip agama memerlukan dasar
rasional. Ajaran agama tidak boleh
diterima·begitu saja. Pengalaman agama
pada dasamyasuatukeadaan perasaan
dengan sudut pandang kogniti( .yang
isinya tidakdapat disampaikan ... kepa.da

manusia lain, kecua1i dalam bentuk
norma. Jamioan· bagi kebenaran· ajar8D
agama sangat· diperlukan, untuk· ifu
dibutuhkan pengujian.' Iqbal berpen~
terhadap ajaranagama dapat diajukan dua
macam pengujian untuk membuktikan
kebenarattnya. Pertama, pengujian
intelektual, yakni pemahaman kritis tanpa
praduga terhadap. .ajaran-ajaranagama..
Kedua, ·pengujian pragmatis, yakni
denganmelihat akibat-akibat dati ajaran
agama dalam kebidupan nyata (Iqbal,'
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1951: 27).
Agama sering dipertentangkan

dengan ilmu dan filsafat, padabal
mestinya tidak deIT;Jikian; ketiganya saling
mengisi untuk mencapai ketinggian ego
dan lllenemukan Tuhan. Filsafat
menyediakan paradigma bagi ilmu dan
selatu menyodorkan kemungkinan
kemungkinan bam untuk memahami
kenyataan, sementara ilmu berusaha
memastikan kemungkinan-kemungkinan
yang ditawarkan filsafat. Dmu berusaha
menjawab keingintahuanmanusia tentang
kenyataansejauhdapat dijangkau akal
dibantu penginderaan,yang disusun
secara .sistematis, kebenarannya diuji
secaraempiris-eksperimentaI.Dmudan
filsafat, meskipun begi~. belum. mampu
menjawab segala persoalan yang
dipertanyakan manusia. Dmu·dan
filsafat, .yang .menekankan pentingnya
empiri dan rasio dalammencarihakikat
kenyataan, tidak mampu menemUkan
hakikat kenyataan tertinggi yang lebih
bersifat spiritual dansupra-rasional.
Persoalanhakiki kehiduPan hanya
ditem.ukail dalam agama, karentiagama
sebenarnya berisiprinsip-prinSip asasi
kehidupan..Jasailmu dan filsafat,dengan
teori-teorinya,8dal8h . mempererat
.hubungan manusiadengan Tuhan melalui
pengenalan tindak-tanduk Tuhan di· alam
semesta (Iqbal, ·1951:91).

Kesesuaian agama .dengan ilmu dan
filsafat oleh IqbaI ditunjukkan dal8tD hal
hal berikut. Pertilma,' panahaman
filsafati terhadapagama adalah ··suatu
kemestian.Filsafat hendaknya
mengantarkanmanusiapada peneguban
ego, menemukan bukti ··kenyataan· dalam
aku· dapat, .. tindakan terakhir bukanlah
tindakan intelektuil, tetapitindakan ·vitaf
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(Iqbal, 1951: 2 dan 198).
Kedua, proses keagamaan dan

keilmuan walau menggunakan rnetode
yang berbeda , tujuanakhimya adalah
sarna, yakni hendak mencapai hakikat
(the most rea!). Pengalaman tentang
kenyataan barns difahami sebagai fakta
alamiah yang bersifat lahiriah, dan juga
bersifat batiniah. Dmu mencoba
memabami makna kenyataan melalui
watak lahiriah atau perilaku luar (external
behaviour). Agama mencoba
memahami makna kenyataan melalui
watak batin (iner nature). (Iqbal, 1951:
195).

Iqbal secara konsisten
menindaldanjuti pendapatnya. ·tentang .
keselarasan filsafat dan agama ·dalam
pendapat-pendapatnya meng~

masaJab-masalab fundamental agama.
Rasionalitas sangatpenting dalam upaya
memabami persoalan-persoalan.··agama.
Kebenaran .agama hams diuji, secara
intelektual. Aksentuasi rasionalitas
dalam .memahami persoalan fundamental
agamaadalah dal811l rangka pengujian
intelektual itu.Uji intelektualterhadap
persoalan· fundamental .agama.di ··sam sisi
merupakan upaya, mengajak urnat
menjauhisikapdan keyakinan. dogmatis
serta taqlid buta; di sisi lain merupakan
koreksi terhadap pemahaman
pemahaman rasional yang kering·dari
nuansa spiritual Iqbal berus8ha
mengaktualisasikan pemahaman· terbadap
problem fundamental agama. Tuhan
bukan pribadi ··yangmesti· ditakuti, tetapi
.·ustru hams dirindukan. TasawufbUkaDJ ... '.,
berarti peniadaan diri .dalam DiriTuban,
tetapi justru peneguban ... diri_
mengabsorbsi sifat-sifatNya. .Salat dan
tentunya juga ritlJali.ritual IaiDnya
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bukanlah rutinitas yang membelengg~

tetapi jalan mistik yang mencerahkan dan
membebaskan. Kenabian adalah uswatun
khasanah yang mem6Dnbing kepada
peningkatan kualitas hidup ruhani sambil
senantiasa menterjemabkannya dalam
kehidupan konkrit duniawi dengan
menjaga ata moral.

yang dominan pada titik ekstrim
mengakibatkan Tuhan tidak diperlukan,
bila diperlukan, Tuhan barns
"ditemukan" di tengah manusia
Religiusitas manusia, kehidupan ruhaniah
yang sejati tidakmen~.peluang untuk
berkembang.

K.etiga, pemabaman yang betcorak
mistik. Agama bukan semata-mata

D. Corak pemahaman Iqbal tentang serangkaian dogma, norma, dan citual
agama dan konsekuensinya bap yang mesti ~terima dan didakwahkan
Upays Aktu.aIisasl Diri sebagaimana· pada pemabaman teologis-
Robert W. Crapps (1993) ideologikal. Agama juga bukan suatu

mengidentifikas~ terdapat tiga gaya basil pCncapaian rasional.yang.membantu
orang dalam beragama. Refleksi terhadap peneguhan diri sebagaimana pemikiran
tiga gaya beragama itu menunjukkankan, b1Jrnanistik. Agama. adalah hubungan,
minimal ten-dapat tiga corak pemabaman manusia dengan Tuhan itu sendiri yang
manusia atas agama Pertama, pemikiran bersifat langsung. Hubungan manusia
yang bercorak teoiogis-ideologikal, yakni Tuhan itu tidak bersifat normatif-fo1lJ1a1,
pemab8tDan yang didasarkan pada.agama juga tidak bersifat rasional; tetapi Iebih
si pemikir. Sisi positif pemahaman yang bersifat emosional. Pemabaman' mistis
teologis-ide%gilcal terletak pada adanya merupakanupaya mengbindaripemikiran
unsur ketaatan. 'Ketaatan kepada Yang keagamaan' yang normatif-formal
Transenden akan menumbuhsuburkan sebagaimana pemabaman teologis-
potensi ,spiritualitas dan ideaIitas. ideologikal, dan pemahaman humanistik
Sementara dalam ,t8t8ran horison~jiIngsional. Kedua ,pemabaman itu
'ketaatan 'kepada doktrin dan nQrma dianggap menghambat. keterbukaan dan
sangat 'Illenunjang ,aktualisasi. sosjalitas. kepekaan manusia terhadaphidup
Sisinegatif pemikiran yang teologis- ruhaniahyang sejati. Mystical union
ide%gikDl 'adalah terdapatDyaunsur." ",sebagai, puncak PrCstasi,~ 'dicapai
dogmatisme dan fanatisme. Sikap' melaluimeditasi. Kelemahan pemahaman
dogmatis mengorbankan kreativitas '.. dan. mistik,,dalam beragama manusia, justru
inisiatif manusia. Sementara,. fanatisme berusaha mengingkari citra
dapat menumbuhkembangkan 'sistem.'dan kemanusiaannya",.~entara .prosedur
sikap keagamaan yangtertutup,tldak> mi~ itu sendiri sangat individual, dan
toleran. mistikus cench"nmg .,enggan. terjun •dalam

Kedua, pemabaman yang bercorak kehidupan sosial.
humanistik-fungsional. Agama dipahami Aktua)isasi ,diripada dasamya adalah
bertolak dati pengalaman hidupdan upaya untuk mengaktualisasi dan
rasionalitas manusia. Doktrin .agam&, mengintegrasikaD segala potensi
hams dipikirkan secara kritis dan selektif kemanusiaan tanpa terkecuali, sehingga
Penekanan pada kemampuan manusia di~ k_ diri. Pemabaman
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secara partial tentang agama kurang
representatif dan tidak .kondusif bagi
upaya aktualisasi potensi kemanusiaan
seearaoptimal.

Iqbal (1951 : !~2) berpendapat,
agama.merupakan ekspresi kemannsiaan
secara keseluruhan. Agama ito ···meliputi
keyakinan,pemikiran, dan penetnuan.
Fase' .. pertama, kehidupan 'keagamaan ito
Iahir "'sebagai 'suatu bentuk disiplin·yang
seseorang'menerima sebagaisatu perintah
mutlak tanpa. pengertian rasional· apapun
tentang makna dan maksud sesunggubnya
dari perintah itu. Penyerahan diri··secara
mutlak ito pada fase berikutnyadiikuti
oleh suatu pemahaman rasional. Agama
dieari dasar metafisiknya Metafisika ito
pada faseketiga telah digantikan deng8n
psikologi. Hidup keagamaan telah
berorientasi pada keinginan untuk
berternu langsung dengan Hakikat
Mutlak. . Fase-fase itu tidak terpisah
secara definitif: karakter' pada fase-fese
ito··saling mengkualifikasi.

Pemahaman Iqbal tentang agama
relatif koptpreh~if..Iqbal ~aknya
menyarankan,agama jangan •semata-mata
difahami secara teoiog;s.:.ideologikal,.atau
semata.mata .' humanistik-jUngsional, atau
semata·mata mistis; tetapi semua
pendekatan hams diupayakan..Penekanan
terhadap satu pendekatansaja .... ····abn
berakibat adanya sementarapotensi
kemanusiaan yang. tidak terekspresikan
dan·· terak.tua1isasi. .Pendekatan Iqbal
tentang agama'yang' komprehensif itu
relevan dengan· iproblem.aktualisasi'diri,
sehingga tidak berlebihan jika dikatakan
sebagai pemahaman tentang .agama yang
manusiawi.

Relevansi pemikiran Iqbal tentang
agama terhadap upaya aktualisasi diri
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nampak pada hal berikut. Pemabaman
tentang agama, selain hams dilakulam
secara komprehensif (sebagaimana
tersebut di atas), juga hams mampu
menempatkan manusiasebagai subjek
sentral dalam jagad rays, tetapi dalam
kemanusiaannya itu tumbuh kesadaran
spiritual· yang senantiasa berorientasi
pada Tuhan. Inilab cita-cita kemanusiaan
yang diidam-idamkan oleh Iqbal.
Pemahaman manusiawi terhadap agama
yang dianjurkan Iqbal, meminjam istilah
Komarudin Hidayat ( 1998: 56), adalah
pemabaman antropik- spiritualistis.

Pemabaman kontemporer Iqbal
terhadap masalah-masalah fundamental
agama menunjukkan pemabaman tentang
agama yang antropik-spiritualistis.
Iqbal, dalam pemabamannya terhadap
problem fundamental agama yang anti
klasik, membuka peluang selebar
lebatnya' bagi kemungkinan aktualisasi
diri... Iqbal telah menunjukkan upayanya
membangun kemanusiaan. Upaya itu
dilakukan dengan mempertemukan
filsafat dan agama sebagai dua hal
ultimate yang tidak boleh diabaikan.
Ajaran-ajaran' agama dipahami dan diuji
kebenarannyadengan filsafat; tetapi
upaya ito dilakukan dibawah bimbingan
agama. Cara pendekatan yang begitu
mengbindarkan Iqbal dari dua kelemahan
manakala "orang memabami agama.
Pertama, Iqbal terhindar dari pemabaman
tentang agama yang kering, sebagaimana
layaknyabila agama' dipahami secara
filsafati' sajatanpa bimbingan agama,
subjek berada ·pada posisi outsider.
Pemahaman Iqbal tentang agama
merupakan pemahaman yang intens dan
dinamik. Kedua, Iqbal terhindar dari
pemaham.anagama yang penuh bias-
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apologetis,. sebagaimana layaknya bila
agama dipahami berdasar ajaran agama
tertentu, subjek berdiri pada posisi
insider~ tingkat keterlibatannya

.- tieggi. Pemikiran Iqbal tentatlg ~ama
,>"lJtenUD~'--, bagairnana
'::mfagoptimaJkan peran atauplDl fungsi
~,.~~~ dalam upaya~E.

Iv. KESIMPULAN
1. Pemikiran Iqbal tentang agama dapat

dikategorikan dalam pemikiran yang
antropik-spiritua/istis, (yakni
pemabaman yang menempatkan
manusia sebagai subjek sentral dalam
jagad rays, tetapi dalam
kem-anusiaannya ito tumbuh
kesadaran spiritual yang ,senantiasa
berorientasi pada Tuhan.

2. Diri manusia, lebih merupakan
potensia daripada actus. Potensia
akan menjadi actus melalui proses
aktualisasi diri, yakni proses gerak
/chudi menuju Khuda. Aktualisasidiri
akan bermuara pada insan kiJmil,
manusiapenaItiJ Tuhan, yakni
mukmin sejati.

3. Aktualisasidiri hanya dapat
dilakukan secara memadai dengan
mengikuti jalan agama. Agama
adalah cara untuk menegubkan
keberadaan manusia (modus of
existence). Agama" menjadi .landasan
fikirdan tindakan yang memadai
bagi upaya aktualisasi diri.
Pemab~an tentangagama yang
proporsional yakni pendekatan yang
komprehensif dari pendekatan
teologis-ideologikal, humanistik-
fungsional, mistis; dalam konteks
aktualisasi diri, sangat dibutubkan..
Pendekatan yang komprehensif akan

Juma/ Fi/safat,Seri ke-31, Agustus 2000

memunculkan pemahaman agama
antropik-spiritualistis. Pemabaman
agama yang antropik-spiritualistis
mendorong orang 'beragama secara
dewasa, pada gilirannya akan dicapai
kedewasaan ,diri. Kedewasaan diri
dalam filsafat Iqbal adalab
tercapainya insan lramil.

4. Pandangan filsafati Iqbal tentang
agama konsisten dan merupakan satu
kesatuandengan filsafat khudi.
Pemikiran Iqbal tentang agama
relevan dan representatif dijadikan
acuanuntuk mengarahkan upaya
aktualisasi diri.
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